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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa Rasio Efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil (DBH) memiliki pengaruh 

terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten dan Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV 

maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

1. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah. 

Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak memiliki pengaruh 

terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah artinya 

kontribusi/peranan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diperoleh 

pemerintahan Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan kecil 

dibandingkaan dengan daripada bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

pusat atau pihak eksternal maka daerah tersebut dikatakan belum mandiri 

karena daerah tersebut masih bergantung finansialnya dari pemerintah 

pusat. 

2. Dana Bagi Hasil (DBH) secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah. Artinya jika dana bagi 

hasil mengalami peningkatan maka tingkat kemandirian keuangan daerah 

akan mengalami penurunan dan sebaliknya. Apabila pemerintah daerah 

menginginkan transfer bagi  hasil yang rendah maka pemerintah daerah 

harus mengoptimalkan potensi pajak dan sumber daya alam yang dimiliki 

oleh masing-masing daerah, sehingga kontribusi yang diberikan dana bagi 

hasil terhadap pendapatan daerah dapat meningkat.  

3. Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan Dana Bagi Hasil 

(DBH) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah. Nilai Fhitung yang positif 
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menunjukkan bahwa pengaruh Rasio Efektivitas Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan dana bagi hasil berbanding lurus terhadap tingkat kemandirian 

keuangan daerah atau dengan kata lain, semakin tinggi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) yang dihasilkan oleh pemerintah daerah dan semakin 

rendah Dana Bagi Hasil (DBH) yang diterima oleh pemerintah daerah dari 

pemerintah pusat maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian keuangan 

daerah yang dihasilkan dan sebaliknya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Agar menggunakan pendapatan asli daerah dan dana bagi hasil secara 

efektif dan efisien serta pemerintahan daerah dapat mengembangkan, 

memanfaatkan dan menggali lagi potensi sumber daya alam yang dimiliki 

secara optimal, sehungga dapat meningkatkan pendapatan asli daerah dan 

dana bagi hasil pada kabupaten dan kota di provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya, 

a) Penelitian selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lain 

yang terkait dengan pengaruh kemandirian keuangan daerah. 

b) Penelitian ini menggunakan data LKPD hanya sampai tahun 2016. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data terbaru. 


